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ABSTRAK
KARLINA DAUD : S2117140. PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP  KINERJA PEGAWAI DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KABUPATEN BOALEMO
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian didapatkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo dengan pengaruh sebesar 65%. Sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan masyarakat, suatu organisasi formal maupun nonformal selalu ada seseorang di anggap lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki kemampuan lebih tersebut akan di angkat atau di tunjuk sebagai orang yang di percaya atau di jadikan sebagai pemimpin dengan maksud untuk pencapaian tujuan tertentu.
Untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas diperlukan pimpinan yang mampu mengarahkan bawahan dalam melaksanakan aktifitasnya. Pimpinan dibutuhkan karena adanya suatu keterbatasan dan kekurangan pada bawahan, oleh karena itu disinilah dibutuhkan sosok seorang  pemimpin yang mempunyai integritas menjadi seorang leadersip, yang dapat memberikan perhatiannya kepada para pegawai. Seorang pemimpin yang berperan tidak aktif dalam menciptakan komunikasi yang baik dengan bawahannya serta tidak memberikan pembinaan yang baik bagi pegawai dapat menyebabkan peningkatan kinerja yang rendah.
Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mmpengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawahan). Pemimpin mmpengaruhi bawahanya, begitupun sebaliknya. Orang yang terlibat dalam suatu organisasi menginginkan perubahan atau peningkatan kerja, dalam hal ini pemimpinlah yang harus mampu menciptakan perubahan tersebut. Pemimpin harus mempunyai banyak strategi kepemimpinan yang tepat dalam mengendalikan suatu organisasi agar bisa bekerja, untuk mencapai organisasi yang stabil.
Newstrom dan David (1985:173) mengemukakan bahwa kinerja dipandang sebagai suatu proses untuk mengevaluasi kinerja pekerja,  memberikan informasi dengan mereka dan mencari cara untuk dapat memperbaikinya. Sehingga, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang di capai dari pekerjaan tersebut.
Kinerja pegawai akan berdampak pada kinerja organisasi, atau kinerja pegawai dapat mencerminkan kinerja organisasi. Secara etimologi, kinerja berasal dari kata perstasi krja (Ferformance) (Susanty dan Baskoro, 2013). Kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai, yang telah di selesaikan secara keseluruhan dengan waktu yang telah ditentukan dan di sepakati terlabih dahulu, tanpa penetapan beban tugas dan arah yang jelas, pegawai akan mengalami kebingungan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Gaya kepemimpinan di terapkan oleh pemimpin dalam suatu organisasi untuk menciptakan dan mendorong motivasi kerja dalam melakukan suatu pekerjaan yang di lakukan pegawai untuk mencapai kinerja yang maksimal. Marzuki (2002) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara yng digunakan oleh pemimpin dalam mempengaruhi prilaku orang. Masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan. Seorang pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai kemampuan dan kepribadiannya. Hasibuan (2000:167) Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin mmpengaruhi prilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang di gunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mmpengaruhi prilaku orang lain (Suranta, 2002). Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuannya telah dikomunikasikan dan pegawainya dapat menerimanya. Seorang pemimpin akan sangat mmpengaruhi keberhasilan organisasi dalam mncapai tujuannya  (Bambang Guritno dan Waridin, 2005). Pemimpin mendengar ide-ide dari para pegawainya sebelum mengambil keputusan. Gaya kepemimpinan yng tepat akan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi.
Berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan juga pengaruhnya terhadap kinerja pegawainya, maka dua komponen tersebut berkaitan dengan satu dengan yang lainnya, begitu juga sebaliknya. Bagi pegawai dengan adanya kepemimpinan yang baik dalam pemerintahan akan membuat mereka terdorong dan termotivasi untuk mencapai tujuan. Salah satunya kepemimpinan yang berada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo (DUKCAPIL Boalemo) yang terus berupaya untuk meningkatakan kinerja Cara pegawainya agar masyarakat merasa puas atas pelayanan yang diberikan oleh pegawainya. Ada beberapa permasalahan yang muncul terkait kurang efektifnya pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan di karenakan kinerja pegawai yang belum berjalan dengan baik. Seperti contoh masih banyak pegawai yang kurang disiplin, diantaranya sering terlambat datang kekantor, pulang sebelum waktunya, serta rumitnya birokrasi sehingga proses pelayanan kepada masyarakat terlalu lama dan bahkan tertunda akibat karena kelalain para pegawainya yang kurang disiplin dalam proses pelayanan kepada masyarakat. Dalam hal ini, pemimpin dituntut untuk berperan aktif dalam meningkatkan motivasi diri pegawainya untuk meningkatkan kinerja sehingga yang menjadi tujuan dalam pemerintahan khususnya yang ada di daerah dapat tercapai secara efektif, efisien dan berkesinambungan.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH GAYA KPEMIMPINAN TRHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KABUPATEN BOALEMO”
1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo ?”
1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
	Untuk meengetahui besarnya tingkat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo
1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi evaluasi dalam bahan masukan bagi Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo dalam hal meningkatkan kualitas kinerja para pegawainya sehingga dapat tercapai tujuan yang dinginkan dalam proses pelayanan kepada masyarakat.
BAB II
TINNJAUAN PUSTAKA
2.1  Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah sebuah ilmu seni dimana dapat tercipta sebuah pemahaman yang sesuai. Hal ini memiliki arti kerja sama yang baik harus dijalin antara pemimpin dengan pegawai untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dorongan dari pemimpin menjadi sebuah peran penting agar pegawai dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan pemimpin (Ralph M. Stogdill dalam Wahjosumidjo 1994:22-24 ). Gordon Thomas (1997) mengemukakan bahwa Leadership as a combination of traits which enables on indiv9idual to induce others to accompllish a givenn task, hal ini berarti bahwa kepemimpinan merupakan gabungan sikap yang memotivasi pemimpin untuk pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat. Lebih lanjut, menurut G.U. Cleeton dan C.W. Mason (1999) bahwa kepemimpinan adalah prestasi seseorang dimana individu tersebut dapat memberikan pengaruh pada individu lain untuk mencapai hasil dengan pengaruh emosional. P. Pigors (1935) Leadershipt is a process of muthual stimulation which by the successful interplay of indifidual differences, cntrols human energhy in the pursuit of common cause dimana memiliki arti bahwa kepemimpinan sebagai proses memberikan motivasi dengan interaksi yang maksimal dan berhasil antara seorang individu dengan individu lainnya, dan memberikan kontrol terhadap individu tersebut agar mencapai tujuan bersama.

2.2  Jenis kepemimpinan
	Jenis kepemimpinan dapat dibedakan dimana kepemimpinan pemerintahan dengan kepemimpinan swasta musti di lihat perbedaan antara administrasi public dengan administrasi niaga, atau antara menejemen pemerintahan dengan menejemen swasta. Walau pun kepemimpinan pemerintahan mempunyai warna pengaturan dan pelayanan masyarakat yang menonjol, namun kepemimpinan swasta juga memiliki warna pelayanan.
Hanya saja kepemimpinan pemerintahan memiliki keabsahan dan terlegitimasi untuk berkuasa secara  politis, tetapi tidak menutup kemungkinan kepemimpinan swasta juga berkuasa secara ekonomis bahkan pemilihan gubernur dan bupati dapat diatur oleh kepemimpinan swasta yang me-lobby lewat jalur legislative (hal ini dikenal dengan istilah kolusi yang berakibat pada menangnya para pelaku bisnis dalam tender bila gubernur dan bupati yang berkuasa adalah orang yang dulu dijagokannya).
	Berikut perbedaan dari kepemimpinan pemerintahan dan kepemimpinan swasta:
1. Kepemimpinan pemerintahan tidak memiliki pengaruh pasar namun kepempimpinan swasta terdapat pengaruh dari suasana pasar.
2. Wakil rakyat di DPR menjadi pengawas dari kepemimpinan pemerintahan namun berbeda dengan kepemimpinan swasta dimana dewan komisaris dari peraturan dagang yang mengaturnya.
3. Kompleks dan sukar diukur merupakan ciri dari jenis kepemimpinan pemerintahan sedangkan efisiensi, kualitas dan relasi yang menjadi ciri jenis kepemimpinan swasta.
4. Kepemimpinan pemerintahan lebih sulit dalam mnentukan intensitas berdasarkan ferformance atau kinerja yng ada, namun kepemimpinan swasta tidak sulit dalam penggajian karena didasarkan pengorbanan dari level kelelahan dan hasil.
2.3  Teori kepemimpinan
	Ada 3 aspek teori dalam kepemimpinan antara lain yaitu Teori Otokritas dlam Kepemimpinan Pmerintahan, Teori Sifat dlam Kepemimpinan, Teori Kontigensi dlam Pemerintahan. 
  2.3.1  Teori Otokritas Dalam Kepemimpinan Pememerintahan
	Kepemimpinan pemerintahan memiliki salah satu teori yaitu teori otokritas dimana teori tersebut menjelaskan proses seorang pimpinan menjalankan tugasnya dengan tidak menerima kritik dan saran dari pegawai. Proses dari teori ini adalah dijalankan dengan komunikasi satu arah yang berarti bahwa hanya terjadi komunikasi atau arahan dari pmpinan terhadap pegawainya. Kekurangan dari teori ini adalah tidak memberikan keluwesan bagi pegawai untuk menyampaikan aspirasi. 


 2.3.2  Teori Sifat Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
	Kepemimpinan pemerintahan memiliki teori sifat dimana teori tersebut menyatakan bahwa yang menciptakan kepemimpinan pada seorang individu adalah perangai dari individu tersebut yang dari lahir sudah memiliki jiwa-jiwa pemimpin. Teori sifat adalah teori yang berlandaskan bahwa seorang individu mempunyai bakat bawaan seperti mempunyai kepekaan yang tinggi, memiliki daya tanggap emosional dalam membantu kawan, memiliki pemikiran yang dewasa, mudah dalam berkomunikasi, percaya diri, kreatif dalam menemukan ide baru, dan selalu memiliki pemikiran yang positif atas segala permasalahan yang dimiliki, dan aktif dalam kegiatan apapun.
2.3.3  Teori Kontigensi Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
	Teori kontigensi dalam kepemmimpinan yakni teori yang berlandaskan kepada tiga hal yakni hubungan atasan dan bawahan (leader member relations), struktur atau orientasi tugas (task structure) dan posisi atau wibawa pemimpin (leader position power). Hal tersebut terdapat pada buku Fred Fiedler (1976) yang berjudul A Theory of Leadership Effective bahwa ada delapan kondisi kepemimpinan yaitu:
	Dari keterangan tersebut di atas ditemukannlah delapan keadaan kepemimmpinan yaitu:
a) Hubungan dan pimpinan dan pegawainya dimana, struktur tugas berpola dan wibawa pemimpin yang kuat.
b) Hubungan pimpinan dan pegawai dimana, struktur yang berpola tetapi wibawa pimpinan yang lemah.
c) Hubungan pimpinan dan pegawai dimana, struktur tugas tidak berpola, wibawa pimpinan yang kuat.
d) Hubungan pimpinan dan pegawai dimana, struktur tugas tidak berpola, wibawa pemimpinyang lemah.
e) Hubungan pimpinan dan pegawai buruk, struktur tugas berpola, wibawa pemimpin yang kuat.
f) Hubungan pimpinan dan pegawai buruk, struktur tugas berpola,wibawa pemimpin yang lemah.
g) Hubungan pimpinan dan pegawai buruk, struktur tugas tidak berpola, wibawa pemimpin yang kuat.
h) Hubungan pimpina dan pegawai buruk, struktur tugas tidak berpola,wibawa pemimpinyang lemah.
2.4  Gaya Kepemimpinan
Umumnya didalam gaya kepemimpinan  memiliki 2poin utama, yaitu poin pengarahan  (directive behavior) dan poin bantuan (supporting behavior). 
2.4.1  Gaya Kepemimpinan Kharismatis
Gaya kepemimpinan kharismatis merupakan gaya kepemimpinan dimana mampu menarik perhatian banyak orang, karena berbagai factor yang dimiliki oleh seorang pimpinan yang merupakan anugerah dri tuhan. Kelebihan dari gaya kepemimpinan ini adalah kemampuan menarik orang dimana individu tersebut terpukau dengan cara berkomunikasi yang memberi semangat. Biasanya pemimpin dengan kepribadian kuning ini visionaris. Mereka sangat menyenangi perubahan dan tantangan. Namun, kelemahan terbesar tipe kepemimpinan model ini bisa saya anologikan dengan peribahasa “Tong kosong nyaring bunyinya”. Meraka mampu menarik orang untuk dating kepada mereka. Setelah beberapa lama, orang-orang yang datang ini akan kecewa karena ketidak-konsistenan pemimpin tersebut. Apa yang diucapkan tidak dilakukan. Ketika di minta pertanggungjawabannya, si pemimpin akan memberikan alasan, permintaan maaf dan janji. Gaya kepemimpinan kharismatis bisa efektif jika (1) mereka belajar untuk komitmen, sekalipun seringkali mereka akan gagal,(2) mereka menempatkan orang-orang untuk menutupi kelemahan mereka, dimana kepribadian ini berantakan dan tidak sistematis.
2.4.2  Gaya kepemimpina Demokratis
	Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya pimpinan dimana pimpinan memberikan wewenang penuh pada pegawainya. Pegawai turut aktif dalam memberikan pendapatnya berupa saran ketika dihadapkan dalam sebuah permasalahan. Tugas dan tanggung jawab diberikan pemimpin secara penuh bagi pegawainya. Untuk model ini pimpinan memiliki kepribadian dasar yaitu putih dimana pemimpin hanya menyampaikan tujuan yang ingin dicapai kemudian bersama-sama dengan anggota menyusun strategi untuk menjalankannya. 
	Kelebihan kepemimpinan demokratis ini ada dipenempatan perspektifnya.banyak orang yang sering kali melihat di satu sisi, yaitu sisi keuntungandirinya. Sisanya, melihat dari sisi keuntungan lawannya. Kepemimpinan dengan kepribadian putih ini dapat memandang dua sisi dimana melihat keuntungan dirinya dan keuntungan lawan. Singkatnya adalah pimpinan dengan gaya kepemimpinan ini adalah pemimpin diplomator ulung atau disebut dengan win-win solution. Namun, pemimpin ini memiliki kelemahan yaitu pada kesabarannya sehingga pemimpin dengan kepribadian ini harus banyak sabar dalam menghadapi tekanan dan perlakuan apapun.
	Efektifnya gaya kepemimpinan ini jika (1) pemimpin mau berusahaberjuang untuk berubah kearah positif, (2) Punya semangat bahwa hidup ini tidak selalu win-win solution, ada kalanya terjadi win-loss solution. Upaya dari pimpinan adalah harus selalu menjadi pemenang.
2.4.3  Gaya Kepemimpinan Otoriter 
	Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya pemimpin dimana memberikan kepuasan atas kebijakan yang diambil oleh pemimpin. Tugas dan tanggung jawab pegawainya ditentukan oleh pemimpin otoriter, kemudian pegawai melakukan tugas yang diberikan. Pemimpin juga memberikan informasi mengenai tujuan yang akan dicapai dan cara-cara dalam mencapai tujuan tersebut.
	Peran dari pemimpin dengan gaya ini adalah sebagai yang memberikan solusi ketika semua aktivitas darianggotanya mengalami masalah. Dengan kata lain, pemimpin yang akan memikirkan semuanya. Anggota hanya cukup melakukan apa yang di putuskan pemimpin.
	Pemimpin dengan gaya ini memiliki kepribadian dasar yaitu merah. Kelebihan model kepemimpinan otoriter  ini ada pada pencapain prestasinya. Tidak ada satu pun tembok yang mampu menghalangi langka pemimpin ini. Ketika dia memutuskan suatu tujuan, itu adalah harga mati, tidak ada alasan, yang ada adalah hasil. Penuh perhitungan selalu dilakukan dari pemimpin ini ketika akan mengambil sebuah langkah. Namun, kelemahan dari pemimpin ini adalah sifat yang dingin dan kejam dimana pemimpin ini lebih mementingkan tujuan dan tidak memikirkan cara yang paling baik. Prinsip dari pemimpin dengan gaya ini adalah makan atau dimakan, semua orang aalah musuh. Terkadang kepemimpinan ini memberikan tekanan pada pegawainya bahwa apapun tujuan yang ingin dicapai harus berhasil untuk dilakukan den gan cara apapun. Efektifnya gaya kepemimpinan ini adalah ketika seimbangnya disiplin pegawai dan kompromi dari pegawai.
2.4.4 Gaya Kepemimpinan Morallis
	Gaya kepemimpinan ini dikenal dengan pemimpin yang sangat menghargai pegawainya. Sehingga warna dari kepribadian pemimpin jenis ini adalah biru. Sifatnya adalah hangat dan sopan kepada siapa pun, karena sifatnya yang hangat pemimpin jenis ini memiliki empati yang tinggi terhadap pegawainya. Namun, pemimpin dengan gaya ini adalah emosional berlebih dimana sangat tidak stabil, moodnya berubah-ubah yaitu bisa marah, senang, ataupun sedih, bisa sangat marah dan bisa sangat baik. Efektifnya dari gaya kepemimpinan ini adalah dimana pemimpin dapat mengatasi emosinya dengan baik dan pemimpin yang dapat lebih memberikan kepercayaan terhadap orang sehingga dapat membebaskan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan cara mereka.
2.5 Kinerja 
	Ningrum (2013) mengemukakan bahwa untuk melihat sasaran evaluasi kinerja perlu dilihat berdasarkan pendekatanmnya, dengan artian sebagai pendekatan tehadap sifat, prilaku, hasil, dan kontigensi. Lebih lanjut Robbins (2003:500) mengemukakan bahwa dalam mengamati evaluasi dari kinerja dalam mengukut hasil pekerjaan individu,perilaku, dan sikap. Kinerja pegawai merupakan suatu output dari sebuah proses atau tingkst keberhasilan seseorang dalam periode tertentu didalam menjalankan tugassnya atau hasil kinerja pegawai secara keseluruhan (Endang, dkk, 2016). Penelitian ini mengkaji dua factor yang yaitu kepuaasan kerja dan disiplin kerja.
2.6  Penilaian Kinerja 
	Hal ini merupakan metode yang secara formal digunakan dalam mengukur efektifnya pekerja individual dalam menjalankan pekerjannya. Penilaian kerja digunakan untuk mengkomunikasikan tujuan personal, dan memberikan motivasi kinerja, memberikan umpan balik konstruktif, dan menyusun tahapn dalam membuat rencana pengembangan yang efektif (Harvard Business Essentials,2006:78). Armstrong, (2009:21) mengemukakan bahwa penilaian kinerja secara regular mencatat pengukuran kinerja pekerja, potensi dan kebutuhan pengembangan. Penilaian adalah suatu kesempatan untuk melihat scara menyeluruh isi pekerjaan, beban dan volume, dan juga melakukan evaluasi pencapaian selama periode dan menentukan sasaran yang akan disusun selanjutnya.
Williams and Zikmund (2009:21) penilaian kinerja tidak lebih dari merupakan sebuah kartu laporan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan,suatu keputusan tentang kecukupan atau kekurangan profesional. Pada umumnya menunjukan apa kekurangan bawahan.
	Berdasarkan pandangan tersebut di atas tampak bahwa performance appraisal atau penilaian kinerja lebih di arahkan pada penilaian individual pekerja. Maka dari itu,  penilaian kinerja merupakan sebuah proses dalam memberikan penilaian tentang baiknya pegawai dalam melaksanakan tugasnya selama periode waktu tertentu. 
2.7 Kerangka Konseptual
	Sebagai pemerintah sangatlah di tuntut untuk mempunyai sikap kepemimpinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugasnya, agar kinerja pegawai meningkat, maka gaya kepemimpinan adalah salah satu factor  kuncinya.. Pemimpin yang mempunyai integritas tinggi dalam organisasi harus mepunyai kelebihan, sehingga dapat menunjukan kepada bawahannya untuk bergerak, bergiat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Akan tetapi mengarahkan seluruh pegawai saja tidak cukup, sehingga perlu adanya suatu dorongan dan motivasi agar para pegawainya mempunyai cinta yang besar terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, hamper tidak ada keraguan bahwa gaya kepemimpinan sangat berpngaruh terhadap kinerja pegawai yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Boalemo. Dengan demikian, apabila mencapai suatu tujuan maka diperlukan pemimpin yang mampu mengerakan bawahannya sehingga termotivasi dalam melakukan pekerjaan dan kinerja yang sangat tinggi.
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)	Berdasarkan uraian di atas maka untuk menggambarkan ilustrsi kerangka konsep untuk mengarahkan penelitian ini disusun dalam suatu skema penelitian sebagai berikut :
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		Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.8 Hipotesis Penelitian 
	Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hupotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
Ha 	: gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas kependudukan dan catatan Sipil di Kabupaten Boalemo.
Ho 	: gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas     kependudukan dan catatan sipil di Kabupaten boalemo.














BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Obyek penelitian
	Obyek penelitian ini adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas kependudukan Catatan dan Sipil di Kabupaten Boalemo. 
3.2 Metode penelitian
	Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuntitatif. Sugiono, (2010) mengemukakan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsasfat  positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Teknik pengumpulan sampel dilakukan secara random  sampling, pengumpulan data berdasrkan instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk melakukan pngujian hipotesis. Penelitian ini bersifat survey, dengan alat pengumpulan data adalah kusioner dengan analisis statistic menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program software SPSS 20.
3.3 Desain Penelitian
	Desain penelitian ini memilikii tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan Catatan dan Sipil di Kabupaten Boalemo. Adapun keterkaitan antara variable dalam penelitian ini adalah:

 (
Kinerja Pegawai Faktor (Y
)
) (
Gaya 
Kepemimpinan Faktor (X)
)

3.4 Operasional Variabel
	Sugyono (2010) mengemukakan operasionalisasi variabel yaitu segala sesuatu yang berbentuk  apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpukannya .
	Dalam penelitian terdapat dua variabel yang akan diteliti :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X)
Secara konseptual gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahannya agar sasaran organisasi dapat tercapai atau dapat dikatakan pula bahwa kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi yang diterapkan seorang terhadap pegawainya.
Sedangkan devinisi dari gaya kepemimpinan adalah presepsi pimpinan di Dinas Kependudukan Catatan dan Sipil Kabupaten Boalemo, tentang ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi pegawainya agar tujuannya tercapai. Desain indicator dalam variabel bebas ini adalah Sifat, Kebiasaan, Tempramen, Watak dan Kepribadian.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y)
Secara konseptual bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuntitas yang dicapai seseorang dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan.
Sedangkan definisi oprasional dari kinerja pegawai adalah presepsi pegawai di Dinas Kependudukan dan  Catatan Sipil Kabupaten Boalemo tentang hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Dengan indicator variabel terkait ini adalah kualitas, ketepatan waktu, dan kemandirian.
3.5 Metode Pengumpulan Data 
	Penelitain survey adalah penelitian yang menggunakan sampel dari populasi dan menggunakan kusioner sebagai alat pengumpul data yang pokok, yang diwujudkan dalam bentuk penyataan. Skala dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala ini digunakan untuk mengukur respon subjek dalam kusioner. Untuk mengukur respon subjek kedalam 5 poin skala interval yang sama yaitu dengan skor 5 (Sangat Setuju), skor 4 (Setuju), skor 3 (Cukup Setuju), skor 2 (Tidak Setuju), skor 1 (Sangat Tidak Setuju).
3.6 Populasi dan Sampel  
	1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Margono, 2010). Populasi juga dikatakan keseluruhan unit analisis yang dilakukan karakteristiknya. Sugiono (2010) mengemukakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dalam mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi disini adalah para pegawai yang berada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Boalemo sebanyak 32 orang.
	2 . Sampel
	Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto (2012:13) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi. Menurut Sugiono (2012:62) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelititidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
	Dengan demikian dalam penelitian ini tidak dilakukan pengambilan sampel, sehingga keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel, yang totalnya berjumlah 31 orang.


3.7 Metode Pengolahan Data
	Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Editing Data
Editing data merupakan penelitian kembali data yang telah dikumpulkan dengan menilai apakah data yang dikumpulkan tersebut cukup relevan dengan proses penelitian atau diolah lebih lanjut.
2. Tabulasi Data
Tabulasi data merupakan proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk table. Pembuatan struktur table tergantung dari masalah, tujuan dan hipotesis masalah.
3. Pengkodean data
Pengkodean data merupakan cara untuk mengklasifikasikan jawaban dari para responden yang termuat dalam kusione, dengan mengklasifikasikan jawaban tersebut dalam bentuk angka.
3.8 Analisi Data
Data untuk melihat adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y yang diperoleh di analisis menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan program software SPSS 20 selanjutnya di analisis secara deskriptif analitik, (Kadir , 2015). Model persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

 (
Y = α + bx + 
et
)

Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
α = Koefisien regresi sederhana 
x = Gaya Kepemimpinan
et = Kesalahan











BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1   Gambaran Umum Kabupaten Boalemo
Kabupaten Boalemo adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo yang sering dikenal dengan sebutan “Kota Idaman”. Kabupaten Boalemo memiliki luas wilayah 1.8299,44 km2 dimana terdiri dari 7 kecamatan dan 82 desa. Secara geografis, letak wilayah Kabupaten Boalemo berada di bagian selatan wilayah Provinsi Gorontalo. Kabupaten Boalemo pada tahun 2019 memiliki jumlah penduduk sebanyak 147.682 jiwa dimana laki-laki sebanyak 75.316 dan perempuan sebanyak 72.366. Kabupaten Boalemo memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo, 2019):
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara;
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini;
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo;
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato;

4.1.1. Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo
 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo mempunyai tugas dan fungsi setiap bidang seperti yang tertuang dalam keputusan peraturan Bupati Boalemo Nomor 33 Tahun 2016 tentang tugas pokok dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo dimana tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan pemerintah daerah bidang kependudukan dan pencatatan Sipil.
4.1.2.   Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo
Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo adalah terwujudnya pelayanan prima, tertib dan akurat berbasis teknologi informasi.  Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut:
a) Meningkatkan pelayanan di Bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Cepat, Akurat, serta Akuntabel;
b) Meningkatkan pengelolaan database kependudukan dan pencatatan sipil melalui optimalisasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK);
c) Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kepemilikan dokumen kependudukan melalui sosialisasi kebijakan kependudukan;
d) Terwujudnya penyelenggaran pelayanan pendaftaran dan pencatatan penduduk secara nasional, terpadu dan berkelanjutan.
4.2 Karakteristik Responden
	Responden penelitian ini adalah pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Boalemo sebanyak 31 orang dengan karakteristik seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Responden menurut Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Laki-laki
	14

	Prempuan
	17

	Total
	31


    

Gambar 4.1 Responden berdasarkan Jnis Kelamin
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa karakteristik rsponden berdasarkan jenis kelamin yakni laki-laki sebesar 45% dan perempuan sebesar 55%.

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Jumlah

	31-35
	4

	36-40
	5

	41-45
	7

	46-50
	9

	51-55
	5

	56-60
	1

	Total
	31


  

Gambar 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Umur
	Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa responden berdasarkan umur yakni sebesar 13% berumur 31-35 tahun, 16% berumur 36-40 tahun, 23% berumur 41-45 tahun, 29%  berumur 46-50 tahun, 16%  berumur 51-55 tahun, dan 3% berumur 56-60 tahun.
	

Gambar 4.3 Responden berdasarkan Jenis Pekerjaan
Dari gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa responden tersebar di masing-masing pekerjaan dengan jumlah paling tinggi yakni pada pekerjaan staff sebanyak 18 orang. 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah

	SMA/SMK
	13

	S1
	17

	S2
	1

	Total
	31


  

Gambar 4.4 Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yakni sebesar 42% memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu  SMA/SMK, 55% memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu  S1, dan 3% memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu  S2.

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja (Tahun)
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah

	1 - 10
	3

	10 - 20
	25

	20 - 30
	2

	30 - 40
	1

	Jumlah
	31


  

Gambar 4.5 Responden berdasarkan Masa Kerja (Tahun)
	Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa karakteristik responden berdasarkan umur masa kerja (tahun) yakni sebesar 10% memiliki masa kerja selama 1 sampai 10 tahun, 81% memiliki masa kerja selama 10 sampai 20 tahun, 6% memiliki masa kerja selama 20 sampai 30 tahun, dan 3% memiliki masa kerja selama 30 sampai 40 tahun.
4.3     Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan
	Variabel gaya kepemimpinan akan dijelaskan dengan menggunakan indikator variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Kuisioner penelitian dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada pada teori penunjang variabel kemudian, kuisioner dibagikan kepada pegawai sebagai responden dalam penelitian. Data yang terkumpul diolah menggunakan Ms Excel dan SPSS versi 20. Hasil dari jawaban kuisioner seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.5 Distribusi pendapat responden tentang pimpinandengan senang hati menerima saran pegawai

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat TidakSetuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	1
	3,23

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan menerima dengan senang hati saran pegawai dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju” bahwa pimpinan menerima dengan senang hati saran pegawai dan sebanyak 1 orang atau sebesar 3,23% yang menyatakan “cukup setuju” bhwa pimpinan menerima dengansenang hati saran pegawai . 
Tabel 4.6 Distribusi pendapat responden tentang pimpinanmenganggap keputusan yang dibuatnya sebagai keputusan mutlak yang harus dilakukan

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat TidakSetuju
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	15
	48,39

	3
	Cukup Setuju
	4
	12,90

	4
	Setuju
	12
	38,71

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 12 orang atau 38,71% yang menyatakan “setuju” bahwa pimpinan menganggap keputusan yang dibuatnya sebagai keputusan mutlak yang harus dilakukan, sebanyak 4 orang atau 12,90% yang menyatakan “cukup setuju”, dan sebanyak 15 orang atau 48,39% yang menyatakan “tidak setuju”. 
Tabel 4.7 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan selalu memberikan bonus jika pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Setuju
	13
	41,93

	3
	Cukup Setuju
	10
	32,26

	4
	Setuju
	8
	25,81

	5
	Sangat Setuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 13 orang atau 41,93% yang menyatakan “tidak setuju” dengan pernyataan pimpinan memberikan bonus jika pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik, sebanyak 10 orang atau 32,26% yang menyatakan “cukup setuju”, dan sebanyak 8 orang atau 25,81% yang menyatakan “setuju”. 
Tabel 4.8 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan selalu memberikan perhatian lbih serta bersifat melindungi kepada semua pegawai


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	2
	6,45

	4
	Setuju
	29
	93,55

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 29 orang atau 93,55% yang menyatakan “setuju” bahwa pimpinan memberikan perhatian lebih serta bersifat melindungi kepada semua pegawai, dan sebanyak  2 orang atau 6,45% yang menyatakan “cukup setuju”. 
Tabel 4.9 Distribusi pendapat responden tentang pimpinanselalu mendukung usaha-usaha pegawai dlam menyelesaikan tugas


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	31
	100

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan selalu mendukung usaha pegawai dalam menyelesaikan tugas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 31 orang atau 100% yang menyatakan “setuju”. 
Tabel 4.10 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan peduli dengan masalah yng menghambat kinerja sehingga pimpinan siap untuk memberikan motivasi pada pegawai agar kembali fokus dlam bekerja


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	1
	3,23

	4
	Setuju
	27
	87,09

	5
	SangatSetuju
	3
	9,68

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 3 orang atau 9,68% yang menyatakan “sangat setuju”, sebanyak 27 orang atau 87,09% yang menyatakan “setuju” dan sebanyak 1 orang atau sebesar 3,23% yang menyatakan “cukup setuju”. 
Tabel 4.11 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan tidak memberi ruang pada pegawai untk mengambil inisiatif dalam mengambil keputusan


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	4
	12,90

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	8
	25,81

	4
	Setuju
	17
	54,84

	5
	SangatSetuju
	2
	6,45

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 4 orang atau 12,90% yang menyatakan “sangat tidak setuju”,  sebanyak 8 orang atau 25,81% yang menyatakan “cukup setuju”, sebanyak 17 orang atau 54,84% yang menyatakan “setuju, dan sebanyak 2 orang atau 6,45% yang menyatakan “sangat setuju”. 
Tabel 4.12 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan slalu menjelaskan keputusan yang akan ditetapkannya untuk pegawai


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	3
	9,68

	4
	Setuju
	28
	90,32

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 3 orang atau 9,68% yang menyatakan “cukup setuju”, sebanyak 28 orang atau sebesar 90,32% yang menyatakan “setuju”.
Tabel 4.13 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan slalu mengawasi kerja seluruh pegawai






	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	27
	87,1

	5
	SangatSetuju
	4
	12,9

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 27 orang atau 87,1% yang menyatakan “setuju”, sebanyak 4 orang atau sebesar 12,9% yang menyatakan “sangat setuju” bahwa pimpinan selalu mengawasi kerja seluruh pegawai.
Tabel 4.14 Distribusi pendapat responden tentangpimpinan menganggap pegawai sebagai partner dalam bekerja

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	Sangat Setuju
	1
	3,23

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan menganggap pegawai sebagai partner dalam bekerja dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju”, dan sebanyak 1 orang atau sebesar 3,23% yang menyatakan “sangat setuju”.
4.4     Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai
	Variabel kinerja pegawai akan dijelaskan dengan menggunakan indikator variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Kuisioner penelitian dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada pada teori penunjang variabel kemudian, kuisioner dibagikan kepada pegawai sebagai responden dalam penelitian. Data yang terkumpul diolah menggunakan Ms Excel dan SPSS versi 25. Hasil dari jawaban kuisioner seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.15 Distribusi pendapat responden tentangkualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai dngan standar yang ada

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	1
	3,23

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju” dan sebanyak 1 orang atau sebesar 3,23% yang menyatakan “cukup setuju”. 
Tabel 4.16 Distribusi pendapat responden tentang semua pekerjaan yng diselesaikan sudah sesuai dengan target yang ditentukan oleh Dinas

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	1
	3,23

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	Sangat Setuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “tidak setuju”, dan sebanyak 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju”. 
Tabel 4.17 Distribusi pendapatresponden tentang pegawai dapat mempergunakan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja













	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	1
	3,23

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai dapat mempergunakan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “tidak setuju” dan sebanyak 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju”. 
Tabel 4.18 Distribusi pendapat responden pegawai tidak menunda pekerjaan yang telah diberikan pimpinan


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat TidakSetuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	31
	100

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai tidak menunda pekerjaan yang diberikan pimpinan dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian seluruh pegawai atau 100% yang menyatakan “setuju” bahwa pegawai tidak menunda pekerjaan yang diberikan pimpinan. 

Tabel 4.19 Distribusi pendapat respondententang pegawai bekerja sesuai dengan apa yang diperintahkan pimpinan


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	1
	3,23

	3
	Cukup Setuju
	21
	67,74

	4
	Setuju
	9
	29,03

	5
	SangatSetuju
	0
	0

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “tidak setuju”, sebanyak 21 orang atau 67,74% yang menyatakan “cukup setuju”, dan sebanyak 9 orang atau 29,03% yang menyatakan “setuju”. 
Tabel 4.20 Distribusi pendapat responden tentang pegawai mengikuti perintah pimpinan dengan penuh rasa hormat






	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	30
	96,77

	5
	Sangat Setuju
	1
	3,23

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai mengikuti perintah pimpinan dengan penuh rasa hormat dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 30 orang atau 96,77% yang menyatakan “setuju”, sebanyak 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “sangat setuju”. 
Tabel 4.21 Distribusi pegawai bekerja sesuai dngan pedoman dan standar prsedur tujuan yang dicapai


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	1
	3,23

	2
	Tidak Stuju
	1
	3,23

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	6
	19,35

	5
	SangatSetuju
	23
	74,19

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “sangat tidak setuju”,  sebanyak 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “tidak setuju”, sebanyak 6 orang atau 19,35% yang menyatakan “setuju”, dan sebanyak 23 orang atau 74,19% yang menyatakan “sangat setuju” .
Tabel 4.22 Distribusi pendapat responden tentang pegawai mngerjakan semua yang menjadi tnggung jawab pekerja di kantor walaupun pmpinan tidak ada di kantor


	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	0
	0

	3
	Cukup Setuju
	0
	0

	4
	Setuju
	9
	29,03

	5
	SangatSetuju
	22
	70,97

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 9 orang atau 29,03% yang menyatakan “setuju”, dan sebanyak 22 orang atau sebesar 70,97% yang menyatakan “sangat setuju”.
Tabel 4.23 Distribusi pendapat responden tentang pegawai bersedia menyelesaikan masalah pkerjaan tanpa diperintah



	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	0
	0

	2
	Tidak Stuju
	1
	3,23

	3
	Cukup Setuju
	2
	6,45

	4
	Setuju
	27
	87,09

	5
	SangatSetuju
	1
	3,23

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,23% yang menyatakan “tidak setuju”, sebanyak 2 orang atau sebesar 6,45% yang menyatakan “cukup setuju” sebanyak 27 orang atau sebesar 87,09% yang menyatakan “setuju”, dan sebanyak 1 orang atau sebesar 3,23% yang menyatakan “sangat setuju”.
Tabel 4.24 Distribusi pendapat responden tntang pegawai mampu mengerjakan semua pekerjaan diluar tanggung jawab pegawai

	No
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	SangatTidak Setuju
	1
	3,22

	2
	Tidak Stuju
	19
	61,29

	3
	Cukup Setuju
	2
	6,45

	4
	Setuju
	8
	25,82

	5
	SangatSetuju
	1
	3,22

	Total 
	31
	100


                   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 31 pegawai yang menjadi responden penelitian terdapat 1 orang atau 3,22% yang menyatakan “sangat tidak setuju”, terdapat 19 orang atau 61,29% yang menyatakan “tidak setuju”, terdapat 2 orang atau 6,45% yang menyatakan “cukup setuju”, terdapat 8 orang atau 25,82% yang menyatakan “setuju” dan sebanyak 1 orang atau 3,22% yang menyatakan “sangat setuju”.
4.5 Analisis Regresi Sederhana
       Analisis regresi sederhana bertujuan untuk melihat adanya pengaruh antara gaya kepemimpinan trhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo. Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 25, sebagai berikut :
Tabel 4.25 Hasil Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.544
	3.785
	
	3.050
	.005

	
	VarX_Gaya_Kepemimpinan
	.730
	.099
	.806
	7.345
	.000

	a. Dependent Variable: VarY_Kinerja_Pegawai




Berdasarkan tabel hasil analisis diatas, dapat disusun persamaan regresi sederhana sebagai berikut : 
Y = 11,544 + 0,730 X + e
4.5.1 Pengujian Parsial (Uji t)
	Uji t atau pengujian secara parsial pada dasarnya dilakukan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh dari satu variabel independen secara individual dengan variabel terikat. (Ghozali, 2006). Hasil analisis pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig untuk variabel gaya kepemimpinan diperoleh sebesar 0,000 sedangkan nilai  adalah 0,05. Jika kedua nilai tersebut dibandingkan maka nilai sig (0,000) masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai  (0,05). Maka dari itu disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo. Berdasarkan hasil analisis koefisien pada tabel di atas yakni positif. Makna dari koefisien positif diatas menunjukan bahwa semakin bagus gaya kepemimpinan maka akan memberikan nilai yang tinggi pada kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo.
4.5.2 Pengujian Parsial (Uji F)
Uji F atau pengujian secara simultan biasanya digunakan untuk mengukur apakah variabel independen secara bersama – sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. (Gujarati, 2001). Adapun hasil pengujian hipotesis dengan program SPSS 25 dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.26
Hasil Uji F (simultan)
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42.127
	1
	42.127
	53.945
	.000a

	
	Residual
	22.647
	29
	.781
	
	

	
	Total
	64.774
	30
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), VarX_Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: VarY_Kinerja_Pegawai



   Sumber: Hasil Uji  F  dengan SPSS 20, diolah 2021
Hasil analisis pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig untuk pengujian bersama-sama (model regresi sederhana sesuai) diperoleh sebesar 0,000 sedangkan nilai  adalah 0,05. Jika kedua nilai tersebut dibandingkan maka nilai sig (0,000) masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai  (0,05). Maka dari itu disimpulkan bahwa model regresi sederhana sesuai. 
4.5.3   Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas dengan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.27
Hasil Uji Normalitas Data
	
	KS-Z
	Sig.
	Keterangan

	Unstandardized Residual
	1,092
	0,184
	Normal



Dari  hasil  output  SPSS dan dari hasil uji  diperoleh  signifikansi sebesar  0,184.  Karena dalam hasil output, signifikan lebih besar dari  nilai α (0,184>0,05), maka residu berdistribusi normal.  Sehingga, asumsi pertama terpenuhi.
b. Uji Heterokedastisitas
Hasil pengujian heterokedastisitas dengan SPSS diperoleh sebagai berikut:
[image: ]Gambar 4.6  Plot Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan plot diatas bahwa dapat dilihat hampir keseluruhan penyebaran titik – titik data berada sejajar dan disekitar angka 0, penyebaran titik – titik tidak membentuk pola bergelombang sesuai dengan ciri – ciri tidak terjadinya gejala heterokedastisitas. Maka, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Linearitas
Hasil pengujian linearitas dengan SPSS diperoleh sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 4.7  Plot Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan plot diatas bahwa dapat dilihat titik-titik plot data memiliki pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Maka, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear dan positif antara variabel gaya kepemimpinan (X) dan variabel kinerja pegawai (Y). Hubungan yang linear dan positif memiliki arti bahwa ketika gaya kepemimpinan (X) meningkat maka akan meningkatkan kinerja pegawai (Y).
d. Uji Autokorelasi
Hasil pengujian heterokedastisitas dengan SPSS diperoleh sebagai berikut:
Tabel 4.28
Hasil Uji Autokorelasi
	Durbin Watson
	Keterangan

	2,054
	Tidak terjadi autokorelasi


                            Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan Tabel DW dengan n=31 dan jumlah variabel bebas=1, maka nilai dl dan du sebesar 1,3630, dan 1,4957. Dengan demikian dapat du < DW < 4-du yaitu sebesar 1,4957  < 2,054 < 2,5043 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi. Asumsi terbaik adalah ketika tidak terjadi gejala autokorelasi.
4.5.4   Koefisien Determinasi (R2)
Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2).
Tabel 4.29 Hasil Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.806a
	.650
	.638
	.88370

	a. Predictors: (Constant), VarX_Gaya_Kepemimpinan




Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel di atas maka dapat dilihat bahwa nilai R atau korelasi sebesar 0,806. Kemudian nilai R2 atau koefisien determinasi sebesar 0,650. yang mana berarti pengaruhnya memiliki nilai positif 65%. Ini berarti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo adalah sebesar 65%. Sedangkan sisanya 35 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
4.6    Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pgawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo
Hasil yang didapatkan pada pengujian secara simultan dan parsial yakni gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo karena nilai Sig < α (0,000< 0,05)  dan didapatkan nilai  =  0,65 yang berarti bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo sebesar 65%. Sedangkan sisanya (100%-65% = 35%) adalah variabel lain di luar penelitian. 
Hal ini sejalan dengan teori bahwa kepemimpinan merupakan suatu kata yang berasal dari kata memimpin atau pemimpin. Pemimpin dapat diartikan sebagai seorang yang memiliki kemampuan yang lebih untuk mengendalikan serta mempengaruhi orang lain dengan perilakunya. Kepemimpinan pada dasarnya bertanggung jawab untuk menggerakan dan memberikan motivasi terhadap hal – hal yang perlu dilakukan untuk dapat mencapai sasaran dalam tujuan tertentu. Seperti halnya menurut Gordon Thomas (1997) yang mengemukakan bahwa Leadtership as a combination of traitst which enables on individual to inducer others to accomplish a given task adalah kepemimpinan sebagai perpaduan perangai yang memungkinkan seseorang mampu mendorong pihak lain dalam menyelesaikan tugasnya.
Seorang pemimpin sangat dibutuhkan didalam suatu kelompok seperti pada beberapa perusahaan bahkan sampai pada instansi pemerintahan. Sama halnya dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo. Yang mana memiliki seharusnya juga memiliki pemimpin yang akan berperan selaku Kepala Dinas dalam mengatur serta memberi arahan pada kepada bawahan untuk melaukan setiap pekerjaan yang ada. Selain itu juga kewajiban seorang pemimpin adalah memberikan motivasi bekerja kepada bawahannya agar pekerjaan dapat berjalan sebagaimana yang sudah direncanakan sebelumnya.
Gaya kepemimpinan setiap pemimpin berbeda – beda. Terlihat dari perlakuan dan aktivitasnya sehari – hari dalam ruang lingkup kerjanya.  Gaya kepemimpinan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo dapat dikatakan sudah baik. Hal ini terlihat dari beberapa pandangan responden yang dalam hal ini adalah pegawai dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo. Gaya kepemimpinan cenderung demokratis. Yang mana memberikan wewenang secara luas kepada bwahan. Seketika jika ada permasalahan akan melibatkan bawahan untuk bernegosiasi, memberikan banyak infromasi tentang bagaimana menjalankan tugas serta bertanggung jawab.
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan yang hampir keseluruhan responden memberikan pendapat bahwa pimpinan dengan senang hati menerima saran dari pegawai, selalu memberikan perhatian lebih serta selalu melindungi semua pegawainya. Kemudian dalam keseharian ketika bekerja pimpinan selalu mendukung usaha – usaha yang dilakukan oleh bawahannya serta peduli dengan masalah – msalah yang menghambat kinerja pegawainya, sehingga pimpinan akan memberikan motivasi kepada bawahannya agar kembali fokus dalam melakukan pekerjaan. Hal yang terakhir menjadi point lebih bahwa tampak gaya kepemimpinan yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo yang berbaur dan tidak menganggap bawahannya sebagai orang yang harus melakukan semua pekerjaan yang diminta, akan tetapi menjad partner kerja dari seorang pemimpin.
Tetapi dari segi pemberian penghargaan masih cenderung kurang. Ketika bawahan telah menyelesaikan pekerjaan dengan baik seharusnya dapat diapresiasi dengan memberikan sesuatu diluar gaji yang didapat seperti hadiah atau apapun yang dapat memacu kembali semangat pegawai untuk bisa bekerja lebih baik lagi. Selanjutnya menurut responden pimpinan terkadang tidak memberi ruang kepada bawahan atau pegawai untk mengambil inisiatif dlam pengambilan keputusan, sehingga sepenuhnya keputusan hanya pimpinan yang dapat memberikannya. Akan tetapi pimpinan selalu menjelaskan keputusan yang akan ditetapkan kepada bawahan atau pegawainya.
Gaya kepemimpinan dari suatu instansi dapat memberikan nilai yang lebih pada ruang lingkup pekerjaan, contohnya seperti kinerja pegawai. Menurut Endang, dkk ( 2016) kinerja pegawai merupakan suatu hasil dari proses atau tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugasnya atau hasil kinerja pegawai secara keseluruhan. Tentunya kinerja pegawai adalah hal yang penting terlebih di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo yang bertugas memberikan pelayananmasyarakat. Hasil pekerjaan yang baik akan memberikan kepuasan kepada masyarakat terkait.
Tentunya kinerja pegawai yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor gaya kepemimpinan. Hal ini dibuktikan dengan pendapat Gibson (1987) yang mengatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah (1) faktor individu, dimana meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga. (2) faktor psikologis terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. (3) faktor organisasional yaitu meliputi struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemipinan dan imbalan. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada pengujian secara simultan dan parsial yakni gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo karena nilai Sig < α (0,000< 0,05) dan didapatkan nilai = 0,65 yang berarti bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo sebesar 65%. Hal ini sejalan dengan teori Gibson yang mengatakan bahwa kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor gaya kepemimpinan.
Kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sudah baik dilihat dari pernyataan responden yang menjawa bahwa kualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai dengan standar serta target yang ditentukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kabupaten Boalemo. Selain itu pegawai sudah menggunakan waktu yang semaksimal mungkin dalam bekerja serta meminimalisir penundaan pekerjaan agar pekerjaan yang diberikan pimpinan tidak menjadi tertumpuk. Pegawai patuh serta mengikuti perintah dan arahan dari pimpinan dengan penuh rasa hormat.
Kemudian dapat dilihat dari pernyataan responden bahwa pegawai cenderung lebih mandiri ada maupun tanpa pimpinan. Dalam hal ini pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo mengerjakan semua yang menjadi tanggung jawabnya meskipun pimpinan tdak berada dikantor. Selain itu tanggung jawab lainnya adalah pegawai bersedia menyelesaikan masalah pekerjaan tanpa diperintah oleh pimpinan. Hanya saja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo belum bisa mengerjakan semua pekerjaan yang diluar tanggung jawabnya. Hal ini mungkin bukanlah prioritas utama dari pegawai tersebut.
Artinya jika gaya kepemimpinan baik maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai pada suatu instansi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlia Rohma (2017) yang mendapatkan adanya pengaruh dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Dinas Kependudukan Catatan dan Sipil terhadap kinerja pegawai, hal ini dilihat dari signifikasi α = 0,05 dengan hasil uji t = 5,055 dan signifikansinya < 0,05 (0,000<0,05), dimana berarti bahwa gaya kepemimpinan secara positif berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan catatan dan Sipil Kabupaten Boalemo. 


























BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa uji hipotesis antara variabel gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja pegawai (Y) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo didapatkan nilai sig untuk variabel gaya kepemimpinan diperoleh sebesar 0,000 sedangkan nilai  adalah 0,05. Jika kedua nilai tersebut dibandingkan maka nilai sig (0,000) masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai  (0,05). Maka dari itu disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo. Besaran pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo adalah sebesar 65%.
5.2 Saran
      Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah dapat menganalisis variabel-variabel lain yang dianggap berpengaruh yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kemudian, peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah responden yang akan digunakan dalam penelitian sehingga hasilnya dapat lebih representatif. Kemudian, saran untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo yang didapatkan peneliti selama melakukan observasi penelitian adalah tetap memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan karena dilihat dari besaran pengaruhnya cukup besar yaitu lebih dari 50% oleh itu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan salah satu hal yang penting yang sangat mempengaruhi kinerja dari pegawai.
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Lampiran 1. Data Kuisioner Variabel X









Lampiran 2. Data Kuisioner Variabel Y
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Lampiran 3. Hasil Olahan Data Kuisioner menggunakan Analisis Regresi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.806a
	.650
	.638
	.88370

	a. Predictors: (Constant), VarX_Gaya_Kepemimpinan






	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42.127
	1
	42.127
	53.945
	.000a

	
	Residual
	22.647
	29
	.781
	
	

	
	Total
	64.774
	30
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), VarX_Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: VarY_Kinerja_Pegawai






	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.544
	3.785
	
	3.050
	.005

	
	VarX_Gaya_Kepemimpinan
	.730
	.099
	.806
	7.345
	.000

	a. Dependent Variable: VarY_Kinerja_Pegawai






	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	31

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.86885094

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.196

	
	Positive
	.159

	
	Negative
	-.196

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.184

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.806a
	.650
	.638
	.88370
	2.054

	a. Predictors: (Constant), VarX_Gaya_Kepemimpinan
Sb. Dependent Variable: VarY_Kinerja_Pegawai
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ABSTRACT

KARLIN DAUD. S2117140. THE EFFECT OF LEADERSHIP STYLE ON THE
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This research has the purpose of finding out the effect of leadership style on the
apparatus performance. This research appl;es the ope of quantitative resea
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upparatus performance at zhe le Reg:xtry Service Office of Boalemo Iff

are not exammed in this study.
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